BAB I

LANDASAN TEORI
2.1 Latar Belakang UJKS

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah wpérasi yang
kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayasestasi, dan simpanan
sesuai dengan pola bagi hasil (syariah). Unit Ba&ssmngan Syariah (UJKS)
adalah unit koperasi yang bergerak di bidang ugsmbiayaan, investasi,
simpanan dengan pola bagi hasil (syariah) sebaggiab dari kegiatan
koperasi yang bersangkutdn.

Keluarnya Keputusan Menteri Negara Koperasi darhfJd€ecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/IKUKM/EZ004 tentang
Petunjuk Pelaksanaaan Kegiatan Usaha Koperasi Kesangan Syariah
merupakan realisasi atas keperdulian pemerintalk urgrperan memberikan
payung hukum atas kenyataan yang tumbuh subur datemyarakat
ekonomi Indonesia terutama dalam lingkungan Kopelas Usaha Kecil dan
Menengah. Berdasarkan ketentuan yang disebut Ksipdesa Keuangan
Syari'ah (KJKS) adalah koperasi yang kegiatan usghdergerak dibidang
pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola hagji (Syari'ah).
Dengan demikian semua BMT yang ada di Indonesiatddmolongkan
dalam KJKS, mempunyai payung Hukum dan legal kegiaiperasionalnya

asal saja memenuhi ketentuan perundang-undangarbgaiaku->

Yhttp://esharianomics.com/esharianomics/koperasiftam-syariah/kjks-dan-
ujks/dipos- kan oleh KPRI KIPAS di 07:33

2bid,http://esharianomics.com/esharianomics/koperasitam-syariah/kjks-dan-
ujks/
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2.2Kerangka Teori
2.2.1 Kepemimpinan

Kegagalan dan keberhasilan suatu organisasi map@wsahaan
ditentukan oleh kepemimpinan di dalam perusahammeheat. Dimana
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat beshadap
keberhasilan organisasi dalam menghadapi suatanigem. sehingga
kepemimpinan merupakan salah satu kunci utama dadakembangan
suatu perusahaan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepemimpirmrasabelari
kata pimpin yang artinya dibimbing dan dituntdniMenurut Kamus
Bahasa Arab Pemimpil\(. Qaid) artinya yang menuntuf.Sedangkan
secara etimologis Pemimpin adalah orang yang betiad@pan sebagai
penunjuk kebaikan dan pembimbing ke arah keselamadtagi
pengikutnya"

Kepemimpinan merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilreosial,
dimana prinsip-prinsip dan rumusannya diharapkanmbegikan
manfaat bagi umat manusia. Kepemimpinan merupakagkal utama
dan pertama penyebab daripada kegiatan, prosekegadiaan untuk

merubah pandangan atau sikap (mental, fisik) ddaipkelompok

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, JakBetai Pustaka, 2001, him
874.

4 Ali Mutahar, Kamus Arab- Indonesjaakarta : Penerbit Hikmah, 2005

15 www.boyhadiconsist.wordpress.com. Diakses padeehtuari 2010.
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orang-orang, baik dalam hubungan organisasi formaupun
informal 1°

Kepemimpinan pada dasarnya berarti kemampuan aterdasan
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingklh taang lain,
agar bersedia berbuat sesuatu sesuai dernganriaingemimpirt”

Selain itu kepemimpinan adalah hubungan dimanaatinthya
antara orang dan pemimpin saling mempengaruhi agar bekerja
sama membagi tugas untuk mencapai keinginan sanigrén '8

Ada banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakkeh gakar
menurut sudut pandang masing-masing. Banyaknya nislefi
kepemimpinan hampir sama jumlahnya dengan merekag ya
mendefinisikannya, walaupun tidak dapat dipungkiahwa ada
kesamaan di dalam definisi tersebut.

Pengertian kepemimpinan dapat dilihat dari berbagsi
kepemimpinan itu sendiri. Seperti kepemimpinan ydngaikan oleh
Mumford dimana dia mengutarakan bahwa kepemimpisaebagai
keunggulan seseorang atau beberapa individu daddompok, dalam
proses mengontrol gejala-gejala soSiealu ada kepemimpinan

sebagai penggunaan pengaruh,seperti yang disampaéa Bass yaitu

16 Imam Munawir, Asas-Asas Kepemimpinan Isla®urabaya : Usaha Nasional,
1982, him 1.

' Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut IslamYogyakarta : Gadjah Mada
University press, 2001, him 32.

18 Soehardi SigitTeori Kepemimpinan Dalam Manajemeviogyakarta: Penerbit
Armurrita, 1983,him15.

® Jmam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasjaryogyakarta : Ull
Press,2002, him 2-4.
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usaha individu untuk mengubah tingkah laku oraing laila orang lain
benar-benar berubah maka bentuk perubahan tersebuipakan
kepemimpinan yang berhasil.
2.2.2 Gaya Kepemimpinan Islam
Dalamsejaratkehidupammanusiatelahmunculkonsepsi tentang
kepemimpinan. Bagaimana Nabi Adam memimpin Hawa dan
keturunannya di dunia setelah diusir dari surgayitBguga sejak awal
kemunculan Islam, Nabi Muhammad selain sebagaiasgoutusan
Rasul yang menyampaikan ajaran-ajaran agama tetapi jegearsg
kepala Negara dan kepala rumah tangga. Paling tidém catatan-
catatan sejarah kenabian yang terdokumentasikamdhhdits-hadits
yang tetap terjaga dan masih bisa dikonsumsi sarspat in?
Mengenai kepemimpinan, Rasul SAW bersabda:
e 0o U G A e oo il Baa Jelew) Wi
B e A Qs G Wgie ) ) s o B A
Al e (8 s a5 o1 K (sl 4l
Osiiun 3hg Al b 1) B33y A% ) (8 siay €15
G Asluay Gad) i b 4el) sioally e &8
asley asie ) B8 Jsilung ok Jla (B g1 adddls e )
Lo G Jsimay £

- Y

%0 Ibid, him 5-6
21http://nazhroul.wordpress.com/2010/05/21/bebeheutits-tentang-
kepemimpinan-dalam-kitab-riyadhus-shalihin
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Ismail,mdlikari Abdullah
bin dinar, Dari Ibn Umar r.a. Sesungguhnya RasablSaw.
Berkata :"Kalian adalah pemimpin, yang akan diminta
pertanggungjawaban. Penguasa adalah pemimpin, dam a
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannyang
adalah pemimpin keluarganya, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Istri adal
pemimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Pelayan
adalah pemimpin dalam mengelolaharta tuannya, diana
dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya
Oleh karena itu kalian sebagai pemimpin akan diaiint
pertanggungjawabaatas kepemimpinannya.”
(HR. Bukhari)®
Hal yang paling mendasar yang dapat diambil daditbali atas
adalah bahwa dalam level apapun, manusia adalalmpemtermasuk
bagi dirinya sendiri. Setiap perbuatan dan tindakaemiliki resiko
yang harus dipertanggungjawabkan. Setiap orangaladpémimpin
meskipun pada saat yang sama setiap orang membutydgmimpin
ketika ia harus berhadapan untuk menciptakan sdiidsip di mana
kemampuan, keahlian, dan kekuatannya dibatasi sédat yang ia
ciptakan sendiri dalam posisinya sebagai bagiarkdarunitas
Istilah kepemimpinan secaedimologi(asal kata) menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, berasal dari kata dasarpiipi. Dengan
mendapat awalame menjadi “memimpin” yang berarti menuntun,
menunjukkan jalan dan membimbing. Perkataan memirbprmakna

sebagai kegiatan, sedangkan yang melaksanakarssfautlipemimpin.

Bertolak dari kata pemimpin berkembang pula katpek@mpinan

22 |mam BukhariShahih BukhariSemarang: Toha Putra, Juz 1, him 215
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yang menunjukkan semua perihal dalam memimpin, asuk juga
kegiatanny&>

Dari sisi lain secara empiris terlihat bahwa kepepinan
merupakan proses mempengaruhi orang lain untukubgrbguna
mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditentukaRangkaian kegiatan
itu berwujud kemampuan mempengaruhi dan mengarapkamsaan
dan pikiran orang lain, agar bersedia melakukanuates yang
diinginkan pemimpin dan terarah pada tujuan yarghtalisepakati
bersam&>

Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai usahagarahkan,
membimbing, dan mempengaruhi orang lain, agar gukirdan
kegiatannya tidak menyimpang dari tugas pokok lydga masing-
masing?® Menurut Achmad Suyuti, yang dimaksud dengan
kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbuan
mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan dan tmdgdau orang lain
untuk digerakkan ke arah tujuan tertentu. Sedangkamurut Asmara,

kepemimpinan adalah tingkah laku untuk mempengaasang lain

% Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut IslamYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1993, him. 28.

2 M. Manullang dan Marihot Manullang\lanajemen Sumber Daya Manusia
Yogyakarta: BPFE, 2001, him. 141.

% Hadari Nawawipp. cit him. 29.

% Hadari Nawawi dan M. Martini Hadarkepemimpinan yang Efektif ogyakarta:
Gajahmada University Press, 2006, him. 11-12
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agar mereka memberikan kerjasamanya dalam mentgpan yang
menurut pertimbangan mereka adalah perlu dan béaaiah

Kepemimpinan adalah proses hubungan antar pripaay di
dalamnya seseorang mempengaruhi sikap, kepercaglaanperilaku
orang lain. Soehardi Sigit dalam bukunieori Kepemimpinan dalam
Manajemen mengatakan bahwa kepemimpinan adalah hubungan di
mana di dalamnya antara orang dan pemimpin saliegpangaruhi
agar mau bekerjasama berbagi tugas untuk mencepajikan sang
pemimpin?®

Yang dimaksud kepemimpinan dalam konteks ini adalah
kepemimpinan yang Islami yaitu kegiatan menunturminmbing,
memandu dan menunjukkan jalan yang diridhoi AllaWTS Jadi
orientasi utama dalam kepemimpinan Islam adalahiti@an Allak’
Penulis sependapat dengan teori kepemimpinan yigagndkakan oleh
Hadari Nawawi yang dikutip di dalam bukunya Ainual®m Fakih dan
lip Wijayanto karena lebih sederhana dan kompleks.

Al-Qur'an sebagai pedoman utama bagi umat Islam Ineeikan
kriteria-kriteria tertentu sebagai landasan akhlakgi seorang

pemimpin?o Adapun kriteria tersebut antara lain:

27 Agus Asrofi,(2006) Pengaruh Gaya Kepemimpinan d#omunikasi Intern
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Difendidikan Kabupaten Semarardgrnal
Skripsi him. 10.

2 Ajnur Rahim Fakih dan lip Wijayantd¢epemimpinan IslamYogyakarta: Ul
Press, 2001him.3.

29 Hadari Nawawipp. cit. him. 28.

30 Ainur Rahim Fakih dan lip Wijayantop. cit,.him.39.
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a. Mencintai Kebenaran
Seorang pemimpin yang beriman wajib berpegang teaula
kebenaran yang telah diturunkan Allah SWT. tanpangesal
kompromi apapun. Sebagai penegasan, Allah SWT.h tela

berfirman:

Xeo B HEVHE00 IINYE OHR«wa I
¢xENOGY LOCOM @I BINE OxeQAH &
&G IS
Artinya: “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu.. sebaltu
janganlah kamu termasuk orang-orang yang raguQ.S.
Al-Baqoroh: 147)

Hadist Rasulallah:

4
@

B 5 buls o 5 s Wl
B opp Ghs 0N 6 5 Gl G J6 Gl
suw‘ 5 J6 Juw\uuﬂygg\fﬁ.ﬁ
exds 0 O o 1 i Biian by oo e 4
O Wwie K B Bhad g by sl )
515 381 ) i el 5yl ) s SIS

G

\h—

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Zhuhair bin Harb,Usman
bin Abi Syaiba,lshag bin Ibrahim, Ishaq berkataeiat
menceritakan kepadaku Jarir dari Mansur, abi Wall,
Abdullah Rasullah bersabda : Sesungguhnya kejujui@n
menghantarkan kearah kebaikkan ban kebaikan itu

81 Al-Jumanatul Ali,Al-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: CV. J-Art, 2005, him.
24
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menghantar menuju kesurga. Dan sesungguhnya orang

yang bener-bener jujur akan di catat sebagai orammg

jujur pula. Sesungguhnya pembohong menghantarkda pa

kerusakan dan kerusakan akan menghantar jalan regaij

neraka. Sesungguhnya orang yang bener-bener bengoho

nantinya akan di catat sebagai pembohong pula.(dRIS

Muslim)32

Akhlak seorang pemimpin yang senantiasa istiqormaijak
di atas kebenaran ajaran Islam akan membuatnyanaitiodan
dipatuhi di samping pada akhiratnya dia akan médmeti
kebahagiaan. Oleh kerena itu, akhlak mencintai taitzen tersebut
sangat penting. Karena dari sinilah akan membiastitbéanyak
sikap kepemimpinan yang positif, diantaranya ad&kddilan dan
kejujuran. Adapun antara keadilan dan kejujuransgadiri telah
diperintahkan oleh Allah sebagai tindakan yangnggalitama, yang
wajib dilaksanakan oleh setiap pemimpin dalam meapmim
kaumnya®
b. Dapat Menjaga Amanah dan Kepercayaan Orang lain
Jabatan (sebagai seorang pemimpin) adalah sebuahabm

yang sangat besar dan harus dipertanggungjawab#élak,saja di
hadapan manusia yang memberikan amanah terseapit jtega di
hadapan Allah SWT. Untuk itu seorang pemimpin hdvasar-
benar menjaga amanah yang telah diberikan kepadsesta tidak

menyelewengkannya untuk kepentingan sendiri laindyaanah

menjadi misi hidup seorang Muslim karena seorangliduhanya

32 Imam Muslim,Shohih MuslimBandung : Al- Ma’arif, Juz 2, him 2
33 Ainur Rahim Fakih dan lip Wijayantop. cit,.him.41
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dapat menjumpai Sang Maha Benar dalam keadaan wddno
diridhoi, yaitu bisa menepati amanat yang telahikdigan
kepadanyd?

Allah SWT. berfirman:

720 Ox SO LA Lo S @0
JER. = TOGO SEQS
¢HORRL G0 J20.20 03 HeN 60
xR 5

Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanatamat
gang dipikulnya) dan janjinya@® Q.S. Al Mukminuun :
Maka tanggung jawab moral seorang pemimpin harusials
menerus terjaga sebagai modal dasar dan konttwhgirterhadap
kepemimpinannya. Dan akan berpengaruh terhadapninyea
selama masa-masa kepemimpinannya maupun telalubertesa-
masa kepemimpinannyA.
c. lkhlas dan Memiliki Semangat Pengabdian
Dalam menjalankan roda kepemimpinannya, hendakny
seorang pemimpin mendasarinya denga rasa yang -benar
ikhlas. Jika memulai sebuah fase kepemimpinan depgaasaan
yang tidak ikhlas, serta selalu mengharapkan tesidendensi
tertentu, maka terjadilah kepemimpinan-kepemimpingang

korup. Untuk itu, kepemimpinan sebagai sebuah prdsarus

34 Akhmad Mujahidin,Ekonomi Islam Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007,
him. 17

35 Al-Jumanatul Ali,op.cit, him. 342

% Ainur Rahim Fakih dan lip Wijayantop. cit,.him.43
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dijalani dengan sepenuh hati dan mengembalikan lanbga
kepada Allah SWY'.

Allah SWT. berfirman:

O Ao Q0w BXORY OO ¢8) AR IR
K SOR I FHOrD> ¢ 0OcH= DY ORNM<= 40
SARNOL €D e+ @0 o @ RAORE

BOR 0o $E0> R

Artinya:“..Barangsiapa mengharap perjumpaan dengarannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam
beribadat kepada Tuhanny&(QS. Al-Kahfi: 110)

Hadist Rasulallah :

ade A Lo S8 e dde A oo Al ) e

G5 Cahila () 230 Gl RS 0 058 06 Al
Ayl (= d ) Iy a s

Artinya : Dari sahabat Abu Umamah ra. Dari Nabi SAW. Beliau
bersabda: Allah SWT berfirman: Hai anak Adam, jika
kamu sabar, dan kamu ikhlas ketika goncangan
pertama (digoncang musibah) aku tiadak rela member
balasan untukmu, kecuali surge. (HR. Hadist Qddsi)

Firman Allah di atas sebagai petunjuk bagi oraragrgrberiman
dalam berbagai sektor kegiatan termasuk jabataagaépemimpin
bahwa yang dilakukannya tidak akan sia-sia. Allehd#i yang

nantinya akan membalas segala kebaikan yang déaksesuai

dengan kadar yang telah ditentukan-Nya.

3" |bid, him. 45

%8 Al-Jumanatul Ali,op.cit, him. 304

39 Al-Iman Abi Al-Hasan Nuruddin Ali Bin Sulthan Mammad Al-Qori Al-
Ahaditsu Al-Qudsiyyah Ash-Shahih&andung : Gema Risalah Press, Penerjemah M.bThali
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d. Baik dalam Pergaulan Masyarakat

Mengenai hal ini Allah SWT berfirman:

¢S AORCY AR COM W F &R0 RO

BXAC REL OO0 <KO@UrERNO
gl A= @ URIEILY L 23784 2
A P BX1>00=za €0
¢0€PXIOIOD> & w<H A2+ HEAD +w»

&R E S

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mu’'min itu berdara
kerena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah SWT supaya kamu mendapat
rahmat.” (Al-Hujurat : 10)

Hadist Rasulallah :

4
s

G Y6 Ladf el 50 1 S 4T sis

°_8 o -4

5\'”‘ d}i’} d\é d\é ‘5:"}2 ‘si &:9 33}3 ‘;j :J_/c :\ij‘ u_c.
Kag 45 00 oul e ol e i Joo

Las

Artinya: Abu Bakar bin Syaibah dan Abu Amir Al-Asyari kedw@an
berkata : telah menentukan kepada kami Abdullah bin
Idris dan Abu Usman dan telah menentukan kepada kam
Muhammad bin Alai Abu Kuraib, telah menentukan kami
ibnu Mubarok dan ibnu Idris dan aku Usamal
kesemuanya dari Buraid dari abi Musa beliau berkata
Rosullah bersabda : orang mukmin hidup melalui yang
lain laksana bagunan yang saling memperkokoh satu
dengan yang lainnya. (HR. Sahih Muslift)

“0|bid, him. 516
“1 Imam Muslim,op. cit,hlm 6
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Islam sangat mengutamakan persahabatan sebagatakegi
mu’amalah yang sangat dianjurkan, karena dengagalinerya
ikatan silaturahmi akan memeperkokoh bangunan Isosia
kemasyarakatan. Bentuk ideal ini tentu saja akamgadasulit
direalisasikan jika pemimpin setempat tidak cukiwnaodatif.
Untuk itu hubungan silaturahim, saling bahu membalalam
kebaikan, tolong menolong dalam seluruh sektordwgdan harus
dimulai oleh pemimpin terlebih dahulu karena ide-igang
bereasal dari seorang pemimpin sangat mudah dapngieh
masyarakatnya untuk menjadi bahan renungan bef&ama.

e. Bijaksana

Kebijaksanaan adalah pantulan dari akhlak yang kagan
iman dan diperlukan untuk menempatkan segala perscacara
tepat dan proporsional. Terlebih dalam memimpinyaekat yang
majemuk, kebijaksanaan akan mampu memberikan edeam
bagi berbagai kepentingan untuk disatukan dibawatu wisi
bersama. Keadilan merupakan sikap kebijaksanaag yeajib
dimiliki oleh seorang pemimpin. Karena Islam dalaranegakkan
hukum-hukumnya didasarkan atas landasan keadilamntira
manusid> Allah SWT. telah memerintahkan untuk berbuat adil

dalam banyak ayat di dalam Al-Qur’an, di antaranya,

“2 Ainur Rahim Fakih dan lip Wijayantop. cit,him.47
“Abdullah Abdul Husain At-TarigiEkonomi Islam, Prinsip, Dasar dan Tujuan
Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004, him. 308.
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RORLo 40 A Lo S OQRO
SYLORD M @e e N
&6 S 4O NOOGO CIMOROLOE “a @0
M 730> DM @e F ON. O
NSYIK ST 6 XY Y74 €2 JOR Jm
AL o €4S XA @a
PHOXIZx <O M@a 90
JEAEODN0. D40 § L@ vIe@mMes €0
LAHED &MNORGAGDXIQ¢ e AEDTREARD e
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) beuladil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran"*( Q.S. An-Nahl: 90)

Hadist Rasulallah :
JB sllas (8 238 o Dlazs o8 g o 4D s Uy
gay (.S,q%g;m Ji (.S,T Iale ol @y 4y gwse JB
ealoyl JB o1 dsle f 0y b JB anid (Sou WS
Wigﬁw@wi&uéi%gd@du“éw

Artinya: Abdullah bin Musa tidak menceritakan kepada kaingy
diriwayatkan dari Usman Aswad, dari Athok beliau
berkata: bahwa Musa pernah bertanya : ya tuhanku,
manakah hambaMu yang paling bijaksana ? Allah
menjawab : Dialah orang yang bisa berlaku bijaksana
kepada orang lain sebagaimana Dia berbuat bijak
terhadap dirinya sendiri. Beliau bertanya: ya tuhan
manakah hambaMu yang paling kaya? Allah menjawab
merikalah yang Ridho atas sesuatu yang telah saya
berikan (bagikan) beliau bertanya : manakah
hambaMu vyang paling takut tuhanMu? Allah

4 Al-Jumanatul Ali,op.cit, him. 278
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menjawab : manakah yang mengetahui saya. (HR.
Sunan Addarimff

Dengan bermodalkan kebijaksanaan dan hidayah d&ah A
dalam menganalisis dinamika kemasyarakatan yang wd&a
diharapkan kepemimpinan yang ada dapat bergulirasetengan
yang diinginkan tanpa harus merugikan kelompokikglok
tertentu untuk memberi keuntungan kepada kelompokj yain.

2.2.3Komunikasi Organisasi

Istilah organisasi berasal dari bahasa Latomanizare yang secara
harafiah berarti paduan dari bagian-bagian yang sama lainnya
saling bergantung. Di antara para ahli ada yangyetart paduan itu
sistem, ada juga yang menamakannya sarana.

Everet M. Rogers dalam bukungZommunication in Organization
mendefinisikan organisasi sebagai suatu sistem yaagan dari
mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuaramersmelalui
jenjang kepangkatan, dan pembagian tugas. RobemiBgton dalam
buku Modern Business: A Systems Apprqacmendefinisikan
organisasi sebagai sarana dimana manajemen meirgEkdn
sumber bahan dan sumber daya manusia melalui poliws formal
dari tugas-tugas dan wewenang.

Korelasi antara lImu komunikasi dengan organisesetak pada

peninjauannya yang terfokus kepada manusia-maryssig terlibat

102

4 |mam Addarimi,Sunan AddarimiDarul Ihya’ Assunah Annabaiyah, Juz 1, him
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dalam mencapai tujuan organisasi itu. llmu komusiika
mempertanyakan bentuk komunikasi apa yang berlaiggsialam
organisasi, metode dan teknik apa yang dipergunakadia apa yang
dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa gyanenjadi
penghambat, dan sebagainya. Jawaban-jawaban batanysan-
pertanyaan tersebut adalah untuk bahan telaah uséldnjutnya
menyajikan suatu konsepsi komunikasi bagi suatarosgsi tertentu
berdasarkan jenis organisasi, sifat organisasi, lthgkup organisasi
dengan memperhitungkan situasi tertentu pada saaurkikasi
dilancarkan.

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan persaimberbagai
pesan organisasi di dalam kelompok formal mauptornmal dari suatu
organisasi (Wiryanto, 2005). Komunikasi formal adalkomunikasi
yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan teifa berorientasi
kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerjdathm organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang hariakwkan dalam
organisasi. Misalnya: memo, kebijakan, pernyatgampa pers, dan
surat-surat resmi. Adapun komunikasi informal adalkomunikasi
yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukala maganisasi, tetapi

lebih kepada anggotanya secara individfial.

%6 Onong Effendy, llmu Komunikasi: Teori dan PraktekBandung: Remaja
Rosdakarya,1994
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Conrad (dalam Tubbs dan Moss, 2005) mengidentikkastiga
komunikasi organisasi sebagai berikut: fungsi pahn fungsi
relasional; fungsi manajemen ambigu.

1. Fungsi perintah berkenaan dengan angota-anggotgnisasi
mempunyai hak dan kewajiban membicarakan, menerima,
menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah.ahupari fungsi
perintah adalah koordinasi diantara sejumlah amrgggang
bergantung dalam organisasi tersebut.

2. Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasnpaebolehkan
anggota-anggota menciptakan dan mempertahankais pis@uktif
hubungan personal dengan anggota organisasi lalouridjan dalam
pekerjaan mempengaruhi kenirja pekerjgab performancedalam
berbagai cara. Misal: kepuasan kerja; aliran kokasiike bawah
maupun ke atas dalam hirarkhi organisasional, dengkat
pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam hubungaarpansona
yang baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika andeasa bahwa
banyak hubungan yang perlu dlakukan tidak andéeh,piietapi
diharuskan oleh lingkungan organisasi, sehinggaihgdn menjadi
kurang stabil, lebih memacu konflik, kurang ditadsb.

3. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pitlakam situasi
organisasi sering dibuat dalam keadaan yang samgligu. Misal:
motivasi berganda muncul karena pilihan yang dihndkan

mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikizga jdiri
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sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan konteksy mengharuskan
adanya pilihan tersebut adanya pilihan tersebutgkiartidak jelas.
Komunikasi adalah alat untuk mengatasi dan memgura

ketidakjelasan gmbiguity yang melekat dalam organisasi. Anggota
berbicara satu dengan lainnya untuk membangun Uimggkn dan
memahami situasi baru, yang membutuhkan perolemdiormasi
bersama. Ada beberapa dimensi-dimensi komunikdand&ehidupan
organisasi di antaranya:

a) Komunikasi Internal yaitu proses penyampaian pesatara
anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk KepgEn
organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dengawahan,
antara sesama bawahan, dsb. Proses komunikasiahtar bisa
berwujud komunikasi antar pribadi ataupun komunikatompok.
Juga komunikasi bisa merupakan proses komunikasnepr
maupun sekunder (menggunakan media nirmassa).

b) Komunikasi eksternal. Komunikasi eksternal orgagiisadalah
komunikasi antara pimpinan organisasi dengan kia&laji luar
organisasi. Pada organisasi besar, komunikasieipih| banyak
dilakukan oleh kepala hubungan masyarakat dari paai@inan
sendiri. Yang dilakukan sendiri oleh pimpinan hdakaterbatas
pada hal-hal yang ianggap sangat penting saja.

c) Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atash@wvah dan dari

bawah ke atas. Komunikasi dari pimpinan kepada bawalan
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dari bawahan kepada pimpinan. Dalam komunikasi ikadt
pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjugymjuk,
informasi-informasi, dll kepada bawahannya. Sedangkawahan
memberikan laporan-laporan, saran-saran, penggukragaduan,
dsb. kepada pimpinan.

d) Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu komunikastara sesama
seperti dari karyawan kepada karyawan, manajerdeepaanajer.
Pesan dalam komunikasi ini bisa mengalir di bagemg sama di
dalam organisasi atau mengalir antarbagian. Konasnilateral ini
memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalamaodenedan
masalah. Hal ini membantu organisasi untuk mengtirieberapa
masalah dan memecahkan yang lainnya, serta memibangu
semangat kerja dan kepuasan kerja.

2.2.4Kinerja Karyawan
Istilah kinerja berasal dari katgpob performance dan actual
performanceyang berarti prestasi kerja atau prestasi sesumgguh
yang dicapai oleh seseoratgKinerja dapat diartikan sebagai hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau segeloorang dalam
organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawabngaassing,
dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersanglsgaara legal,

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral nneetika?®

*” Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet WikijssumaMenggagas
Bisnis Islamj Jakarta: Gema Insani Press, 2002, him. 199.

“8 Suryadi Prawirosentonéebijakan Kinerja KaryawanYogyakarta: BPFE, 1999,
him. 1-2.
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Byars (1984), mengartikan kinerja sebagai hasil dari usaha
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuarpethnatan
dalam situasi tertentu. Jadi bisa dikatakan prest@ga merupakan
hasil keterikatan antara usaha, kemampuan danpsensgas. Usaha
merupakan hasil motivasi yang menunjukkan jumlaérgin(fisik atau
mental) yang digunakan oleh individu dalam menjedansuatu tugas.

Robbins (1996)mengatakarkinerja merupakan suatu hasil yang
dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurtdriaitertentu yang
berlaku untuk suatu pekerjaan. Menurut Bacal (1988hdefinisikan
dengan proses komunikasi yang berkesinambungan ddakukan
dalam kemitraan antara seorang karyawan dan aesgsungnya’

Kinerja diukurdenganinstrumen yang dikembangkan dalam studi
yang tergabung dalam ukuran kinerja secara umunmuégn
diteriemahkan ke dalam penilaian perilaku secanadasar, meliputi*

1. Kuantitas kerja, yaitu jumlah kerja yang dilakukdalam suatu
periode waktu yang telah ditentukan.
2. Kualitas kerja, yaitu kualitas kerja yang dicapardasarkan syarat-

syarat kesesuaian dan kesiapannya

%9 Ratna Kusumawati, “Analisis Pengaruh Budaya Owmgmsii dan Gaya

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Untuk Meratigin Kinerja Karyawan: (Studi Kasus
pada RS Roemani Semarang)itnal Ekonomi dan Bisnisll (November, 2008). him.152.

0 Surya Dharma,Manajemen Kinerja Falsafah, Teori dan Penerapannya

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him.18.

%1 Suharto dan Budhi Cahyono “Pengaruh Budaya Orgsiji&epemimpinan, dan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Sumber Daya ManudiaSekretariat DPRD Propinsi Jawa
Tengah”Jurnal Ekonomil (Januari, 2005), him. 15.
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3. Pengetahuan tentang pekerjaan, yaitu luasnya @Enget mengenai
pekerjaan dan ketrampilan.

4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan, yaiaktiten
menyampaikan pendapat di dalam rapat.

5. Perencanaan kerja, yaitu kegiatan yang dirancangelis®a
melaksanakan aktifitas pekerjaannya.

2.2.5Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Suharto dan Budhi Cahyono yang berjd&éngaruh
Budaya Organisasi, Kepemimpinan, dan Motivasi Kérgghadap
Kinerja Sumber Daya Manusia di Sekretariat DPRD ftnsi Jawa
Tengah” menyatakan ada pengaruh positif antara variabel
independen dengan kinerja karyawan, semuanya tierisekara
signifikan.

2. Penelitian  Ahmad Zainuri “Pengarun  Etika Kerja dan
Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja Karyawan” StBéinelitian
di KIKS/UJKS Wilayah Kabupaten Patlenunjukkan bahwa etika
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Penelitian Nur FagifPengaruh Komunikasi Dan Etika Kerja Islam
Terhadap Kinerja Karyawan Di Bmt Fastabiq Pati'Bahwa
menunjukan komunikasi tidak berpengaruh.

2.3Kerangka Berpikir
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, pednya kerangka

pemikiran yang merupakan landasan dalam menelgiatah yang bertujuan
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untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebesaedu penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Gaya
Kepemimpinan
Islam H1
(X1)
H3 ~a Kinerja Karyawan
o Y
Komunikasi )
Organisasi H2
(X2)

2.4Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sesnantdalam
penelitian>? Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas sepetyujiannya
dengan kata lain hipotesis membimbing penulis dalarelaksanakan
penelitian dilapangan baik sebagai objek pengujiaaupun dalam
pengumpulan dat¥.

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1.Ada pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepepiiman Islam terhadap

Kinerja Karyawan

H2.Ada pengaruh positif dan signifikan Komunikasig@nisasi terhadap

Kinerja Karyawan

52 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitatif”.
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008. him. 76

53 4. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Jakarta: Prenada
Media. him. 75
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H3.Ada pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepepiiman Islam dan

Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.



